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Abstract: This community service program took
place at a micro-enterprise in RT 15 RW 7 Kampung
Baru, Rawasari, Pulogadung, East Jakarta, which
still lacked halal packaging and certification. This
activity involved outreach and entrepreneurial
mentoring, drawing on the experiences of a micro-
enterprise in creating attractive packaging and halal
certification. The expected outcome of this activity
was to encourage micro-enterprises to create
attractive packaging and obtain halal certification
for their products. The method used was to share
examples of micro-enterprises that have begun
creating attractive product packaging and their
success in obtaining halal certification. The results
included an increased understanding of packaging,
both as a product wrapper and a motivator for
buyers to purchase the product. This also provided
insight into the importance of halal certification and
product certification from relevant units as a
prerequisite for products to be marketed in modern
retail.

Keywords: outreach,
MSMEs, product packaging,
and halal certification

PENDAHULUAN
Mitra Adalah usaha kecil dan menengah yang berdomisili di RT 15 RW 7 Kampung Baru,

Rawasari, Pulogadung Jakarta Timur. (Provinsi et al., 2023) didapatkan bahawa Potensi usaha
kecil mikro di kelurahan pulogadung; 2025, terdapat 11 usaha kecil mikro di rw 7, dari seluruh
usaha kecil mikro yang ada di kelurahan pulogadung yang berjumlah 2458. Sektor usaha usaha
kecil mikro yang menekuni usaha minuman – sektor 2 berjumlah 104 sedangkan yang menekuni
makanan - sektor 3 berjumlah 78. Potensi usaha kecil mikro dan makanan sektor makanan dan
minuman Adalah 17,01 %. Berdasarkan observasi mitra mempunyai usaha bervariasi dari
warung, makan minuman, usaha kos kosan, dan lain sebagainya. Pada data sektor usaha
makanan dan minuman mempunyai potensi sebesar 17,01. Sehingga berdasarkan data dan
observasi maka akan obyek pkm ini adalah usaha makanan ddan minuman. Kelemahan pada
usaha ini Adalah usaha kecil mikro masih belum mempunyai kemasan dan sertifikasi halal.
Sehingga kami ingin memberikan pendampingan mengenai cara membuat kemasan dan
sertifikasi halal bagi usaha kecil mikro yang bergerak di usaha makanan dan minuman.
(Diningrat et al., 2025)
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Oleh karena itu berdasarkan data dan observasi tersebut kami mengangkat judul Adalah
Sosialisasi UMKM dalam pelatihan kewirausahaan Pembuatan Kemasan Produk Dan
Persyaratan Halal Keamanan Produk.

Rumusan Masalah PKM:
1. Rendahnya pengunaan kemasan yang menarik pada usaha kecil dan menengah di sektor usaha

makanan dan minuman.
2. Belum adanya sertifikasi halal pada usaha kecil dan menengah di sektor usaha makanan dan

minuman.

Kegiatan ini akan menawarkan suatu contoh dari usaha kecil mikro yang telah memulai
membuat suatu kemasan produk yang menarik, dan keberhasilannya dalam mengurus sertifkat
halal. Berikut penjabaran dari kegiatan tersebut;

Topik pertama adalah Adanya kegiatan sosialisasi contoh usaha kecil mikro yang telah
berhasil membuat kemasan produk yang menarik, berawal dari desain, perbaikan desain dan
sampai dengan finalisasi desain. (Vinsensia et al., 2023) dengan adanya topik diharapkan
kemasan produk akan menjadi menarik dan dapat meningkatan nilai jual produk. Oleh karena itu
diperlukan inisiatif seorang wirausaha agar kemasan menjadi lebih menarik dan dapat
meningkatkan nilai juap produk.

Topik kedua adalah adanya sosialisasi contoh dalam mengurus sertifikat halal; dari dokumen
yang dibutuhkan, proses pengurusan ke Lembaga yang berwenang, hasil sertifkat halal, dan cara
memperpanjang sertifikat halal tersebut. Hal ini juga diterapkan dalam salah satu kegiatan di
UMKM Purbalinga (Wulandari, 2023). Dalam kegiatan tersebut juga dibahas pentingnya suatu
produk mempunyai sertifikat halal, serta beragam dokumen dan persyaratan, begitu pun Langkah
Langkah untuk memperoleh sertifikasi halal.

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan metode interaktif dari tim pembicara
baik dari akademisi, dan wirausaha mikro yang telah berhasil dalam kemasan dan sertifikat halal.
Hasil akhir dari kegiatan ini adalah usaha kecil mikro dapat termotivasi untuk membuat kemasan
dan sertifikat halal untuk produknya. (Akmal et al., 2023) metode ini mengacu pengabdian ini,
yaitu penyuluhan interaktif agar produkya bersertifikasi halal. Selain itu juga dengan sosialisasi
serta cara melakukan pendaftaran untuk mendapatkan labelisasi pada kemasan produk Usaha
kecil mikro. Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan metode interaktif dari tim
pembicara baik dari akademisi, dan wirausaha mikro yang telah berhasil dalam kemasan dan
sertifikat halal. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah usaha kecil mikro dapat termotivasi untuk
membuat kemasan dan sertifikat halal untuk produknya. Dalam (Akmal et al., 2023) metode ini
mengacu penyuluhan interaktif agar produkya bersertifikasi halal. Selain itu juga dengan
sosialisasi serta cara melakukan pendaftaran untuk mendapatkan labelisasi pada kemasan
produk Usaha kecil mikro.

METODE
Metodenya Adalah melalui sosialisasi contoh dari usaha kecil mikro yang telah memulai
membuat suatu kemasan produk yang menarik, dan keberhasilannya dalam mengurus sertifkat
halal. Metode pendekatan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah metode pelatihan.
Metode ini dipakai agar peserta pengabdian menjadi semakin memahami dan ahli dalam
membuat kemasan dan membuat sertifikasi halal, seperti dalam (Di et al., 2023) .
Rencana kegiatan pengabdian dapat dijabarkan sebagai berikut; Pelatihan Topik pertama adalah
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Adanya kegiatan sosialisasi contoh usaha kecil mikro yang telah berhasil membuat kemasan
produk yang menarik, berawal dari desain, perbaikan desain dan sampai dengan finalisasi desain.
Pelatihan Topik kedua adalah adanya sosialisasi contoh dalam mengurus sertifikat halal; dari
dokumen yang dibutuhkan, proses pengurusan ke Lembaga yang berwenang, hasil sertifkat halal,
dan cara memperpanjang sertifikat halal tersebut.
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan metode interaktif dari tim pembicara baik
dari akademisi, dan wirausaha mikro yang telah berhasil dalam kemasan dan sertifikat halal.
Hasil akhir dari kegiatan ini adalah usaha kecil mikro dapat termotivasi untuk membuat kemasan
dan sertifikat halal untuk produknya.
Kontribusi mitra dalam kegiatan ini adalah mereka mengikuti dengan aktif kegiatan, dari
pelatihan topik pertama , dan pelatihan topik kedua. Hasil akhir kegiatan ini adalah peserta usaha
kecil mikro dapat termotivasi dalam membuat kemasan produk yang menarik sehingga dapat
meningkatkan nilai jual produk, dan menyiapkan sertifikasi halal produk sehingga konsumen
dapat mengkonsumsi produk dengan nyaman dan aman. (Jadid, 2024) dapat kita pakai sebagai
acuan, bahwa kontribusi mitra dalam mengurus sertifikasi halal adalah satu hal yang penting.
Partisipasi mitra dalam pelatihan ini adalah pelaku usaha kecil mikro datang mengikuti pelatihan ,
membuat desain kemasan produk yang menarik, dan mengidentikasi dokumen dokumen yang
dibutuhkan dalam memenuhi persyaratan penerbitan sertifikasi halal. (Jadid, 2024) Dan tidak
kalah penting adalah partisipasi aktif dari mitra merupakan kunci keberhasilan dalam pengabdian
ini, sehingga hasilnya adalah produk dan kemasan menjadi lebih professional dan memiliki nilai
jual yang meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Kegiatan ini akan menawarkan suatu sosialisasi contoh dari usaha kecil mikro yang
telah memulai membuat suatu kemasan produk yang menarik, dan keberhasilannya dalam
mengurus sertifkat halal. Berikut penjabaran dari kegiatan tersebut;
Topik pertama adalah Adanya kegiatan sosialisasi contoh usaha kecil mikro yang telah berhasil
membuat kemasan produk yang menarik, berawal dari desain, perbaikan desain dan sampai
dengan finalisasi desain. (Vinsensia et al., 2023)
Sosialisasi ini Adalah dari pelaku umkm yang telah berhasil membuat kemasan produk yang
menarik dan aman, seperti dalam pelaksanaan kegiatan (Badri et al., 2022). Sosialisasi ini
Adalah dari pelaku umkm Usaha tersebut Adalah bakso Aci yang dimiliki oleh ilham hidayat.

Gambar 1. Pembicara dan peserta
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Kemasan produk bakso Aci tersebut telah aman bagi produknya, dan dengan desain kemasan
menarik nuansa kuning, dan ada gambar bakso aci, dengan saran penyajian, sertifikasi halal, dan
sertifikasi produk. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran tentang strategi edukasi yang mendesak
dilakukan oleh kalangan pemerintah, departemen perindustrian, ulama maupun akademisi pada
(Maulidia, n.d.). Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut;

Gambar 2. Kemasan poduk Bakso Aci

Selain kemasan tersebut sebagai pelindung produk dari basi, dan keaman produk. Kemasan juga
berisi informasi produk seperti merk, gambar bakso, penjelasan baksi siaci, kandungan gizi, masa
produksi dan kadaluarsa, barcode produks, kode produk, dan segel produk. Harapanya sasaran
UMKM mendapatkan Pendidikan tentang penerapan desain produk kemasan terutama kemasan
produk, seperti dalam kegiatan (Vinsensia et al., 2023)
Produk bakso Si Aci ini Adalah produk yang mempunyai identitas merk yang menjual makanan
yang berfokus pada bahan baku Aci/atau tepung tapioca,, dengan rasa original khas daerah
SUNDA, dengan harga dan kualitas yang membedakan dengan Pelaku usaha yang menjual
produk serupa, Salah satu pelaku umkm yang lengkap perihal legalitas.
Dalam temuan di (Artikel, 2023) bahwa Informasi pada produk jamu kemasan diperjelas, seperti
khasiat, komposisi jamu dan aturan pakai. Masyarakat menginginkan lebih detail mengenai
informasi yang terdapat di kemasan produk. Oleh karena itu perlunya sosialisasi ini bertujuan
kemasan produk akan menjadi menarik dan dapat meningkatan nilai jual produk. Sehingga
perlunya inisiatif seorang wirausaha agar kemasan menjadi lebih menarik sehingga
meningkatkan nilai jual barang atau jasa.
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Gambar 3. Kemasan informatif produk Bakso Aci.

Tahapan sosialisasi dalam mengurus sertifikat halal; dari dokumen yang dibutuhkan, proses
pengurusan ke Lembaga yang berwenang, hasil sertifkat halal, dan cara memperpanjang sertifikat
halal tersebut. Hal ini juga diterapkan dalam salah satu kegiatan di UMKM Purbalinga
(Wulandari, 2023). Dalam kegiatan sosialisasi dalam mengurus sertifikat halal, juga dibahas
pentingnya suatu produk mempunyai sertifikat halal, serta beragam dokumen dan persyaratan,
begitu pun Langkah Langkah untuk memperoleh sertifikat tersebut.

Gambar 4. Aspek Hukum Produk Bakso Aci
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Dalam sosialisasi umkm ini telah disampaikan bahwa bakso siaci telah mempunyai aspek
hukum bidang usaha, seperti sebagai berikut; Berbadan Hukum (PT.Perseroan Perorangan), NIB,
HAKI untuk nama dan merk, sertifikat HALAL, PIRT/BPOM, susunan daftar gizi, dan Barcode.
Menurut pembicara, Ilham Hidayat bahwa dengan mempunyai aspek hukum bidang usaha
mempunyai manfaat antara lain; kemudahan dalam mendapatkan akses pelatihan dan fasilitas
usaha, memasarkan produk dengan ritel dengan lebih mudah, membuka peluang bagi
kemungkinan bagi investor baru, dan bagi perluang bagi reseller, hal tersebut sebagai syarat
usaha yang sudah ditetapkan pemerintah, dan untuk membuat merk produk menjadi lebih dikenal,
dan bereputasi, dan usaha bisa mengiktui kompeti usaha dilevel kabupaten/kota, provinsi atau
nasional.

Gambar 5. Manfaat Produk Mempunyai Kemasan Dan Aspek Hukum.

Dari tahapan sosialisasi sertifkasi halal dan aspek hukum suatu produk bermanfaat bagi Peserta
mendapatkan sertifikasi halal dan sertifikasi produk terkait produk agar dapat dipasarkan di ritel
modern secara luas. Seperti pada pendapat (Laksamana et al., 2024) perlunya pendampingan
rinci tentang konsep halal, proses pengajuan, persyaratan sertifikasi halal oleh tim pembicara.
Kegiatan ini meluruskan anggapan keliru mengenai sertifikasi halal, sehingga peserta memiliki
pandangan yang lebih jelas dan positif.
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan metode interaktif dari tim pembicara baik
dari akademisi, dan wirausaha mikro yang telah berhasil dalam kemasan dan sertifikat halal.
Hasil akhir dari kegiatan ini adalah usaha kecil mikro dapat termotivasi untuk membuat kemasan
dan sertifikat halal untuk produknya. (Akmal et al., 2023) metode ini mengacu pengabdian ini,
yaitu penyuluhan interaktif agar produkya bersertifikasi halal. Selain itu juga dengan sosialisasi
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serta cara melakukan pendaftaran untuk mendapatkan labelisasi pada kemasan produk Usaha
kecil mikro.

KESIMPULAN
1. Kegiatan sosialisasi kemasan dapat membuka wawasan dari peserta manfaat bahwa kemasan tidak

hanya sebagai pembungkus produk tetapi juga meningkatkan daya Tarik yang meningkatkan minat beli
konsumen. Sehingga diharapkan dapat meningkat pengunaan kemasan baik sebagi pembungkus
produk barang atau jasa, dan juga sebagai penarik minat pembeli dalam membeli produk tersebut.

2. Peserta juga mendapatkan wawasan baru bahwa adanya tahapan yang perlu dipersiapkan, dan dilalui
oleh pelaku UMKM untuk mendapatkan sertifikasi halal dan sertifikasii produk terkait. Sehingga dari
pemahamana wawasan awal tersebut peserta dapat pentingnya sertifikasi halal dan sertififikasi produk
dari unit terkait sebagai syarat produk agar dapat dipasarkan di ritel modern secara luas.

SARAN

1. Kegiatan sosialisasi tidak hanya berhenti pada pemaparan materi dari pelaku UMKM yang telah
berhasil membuat kemasan produk yang telah ada sertifikasi halal, dan sertifikasi produk. Perlu
adannya tahapan selanjutnya dalam pendampingan dalam membuat kemasan produk yang telah ada
sertifikasi halal, dan sertifikasi produk.

2. Perlunya bantuan akses Kerjasama dengan unit pemerintah, perguruan tinggi dalam pembuatan desain,
pencetakan kemasan produk yang aman dan menarik bagi konsumen, agar peserta dapat membuat
kemasan produk bermutu dan berkualitas.

3. Perlunya pelatihan pemasaran digital pada tahap ketiga setelah paripurnanya kegiatan pendampingan
kemasan dan sertifikasi halal. Sehingga dengan adanya pemasaran digital maka pemasaran produk
akan semakin meningkat selain dari pemasaran di ritel modern.
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